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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Bab ini memuat uraian tentang metode dan langkah-angkah penelitian 

secara operasiona; yang menyangkut pendekata dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

iPada ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan ipendekatan 

ipenelitian ikualitatif, ikarena idalam ipenelitiannya idilakukan ipada 

iikondisi iyang ialamiah iseperti imengamati, iberinteraksi, idan imemahami 

iibahasa idari isubyek iyang iditeliti.61 

iPenelitian iini juga ibersifat ideskriptif, iyaitu imetode ipenelitian 

iyang iberusaha imenggambarkan idan imenginterpretasi iobjek isesuai 

idengan iapa iadanya, idengan itujuan imenggambarkan-secara isistematis, 

ifakta idan ikarakteristik iobjek iatau isubjek iyang iditeliti isecara itepat.62 

2.  Kehadiran Peneliti 

Dalam Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti adalah poin penting 

dan perlu dilakukan secara optimal. Peneliti merupakan kunci utama atau faktor 

yang bertugas mengumpulkan data. Sebagaimana dijelaskan moleong kehadiran 

peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, dalam penelitian kualitatif 

kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain..merupakan..alat..pengumpul 

data utama.63 

Dalam hal ini peneliti menggolongkan diri sebagai partisispasi aktif yang 

mana peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber, tetapi tidak 

sepenuhnya. Penelitian ini penelitian terjun langsung ke lapangan untuk 

mengamati dan mengumpulkan data peneliti yang dibutuhkan, baik dengan 

 
61 Dedi iMulyana, Metode iPenelitian iParadigma iBaru iIlmu iKomunikasi idan iSosial iLainnya, 

(Bndung: iRemaja iRosdakarya, i2010), i145. 
62 Sukardi, iMetodologi iPenelitian iPendidikan: Kompetensi idan Prakteknya, (Jakarta: iPT.iBumi 

iAksara, i2004), i157. 
63 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 125. 
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wawancara, observasi serta dokumentasi yang ada sebagai penguat hasil 

kegiatan. Peneliti melakukan penelitian di pondok pesantren Al-Amien Ngasinan 

Kediri. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

data-data yang berhubungan dengan konsep kafa’ah dalam pandangan keluarga 

pesantren melalui wawancara kepada Keluarga Pondok Pesantren Al-Amein 

Ngasinan Kediri 

3. Lokasi Penelitian 

Wilayah yang menjadi lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren 

Al-Amien Ngasinan Kediri, sebagai wadah untuk melakukan penelitian 

guna untuk mengetahui tentang Pandangan Kafa’ah Dalam Keluarga 

Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Amien Ngasinan Kediri) 

4. Sumber Data 

iSumber idata idalam isebuah ipenelitian iadalah isubjek idapat 

imemperoleh isumber idata iutama idari ikata-kata idan itindakan, 

iselebihnya iadalah idokumen idan ilain-lain. iOleh ikarena iitu isumber 

idiatas idiklarifikasikan isebagai iberikut: 

1. iSumber idata iprimer 

iSumber idata iyang berkaitan ilangsung dengan pokok permaslahan 

yang sedang dibahas yaitu iurgensi ikafaah idalam ikeluarga pesantren. 

2. Sumber Data sekunder 

Bahan idata tambahan iyang imendukung pada idata iprime. Bahan 

pustaka tersebut diantarannya: Buku-buku, tesis, skripsi, jurnal artikel 

dan lainnya sebagai pemikiran ikeagamaan yang imemiliki ikorelasi 

idengan itema pokok pembahasan iini. 

3. Sumber Data Tersier 

Sumber iini iberisi idata ipembantu imenjelaskan idata iprimer idan 

sekunder. Adapun idata tersier dalam ipenelitian iini adalah Kamus 

Besar Bahas Indonesia dan Ensiklopedia Islam. i 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Metode Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.64 Metode 

 
64 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, 39 
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pengumpulan data yang umumnya digunakan dalam kancah penelitian kualitatif 

adalah wawancara, observasi, dan focus group discusion. Secara metodologis 

dikenal beberapa macam tekhnik pengumpulan data, diantaranya yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Observasi 

Merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena dengan 

cara-cara tertentu kita terlibat dalam proses mengamati. Istilah observasi 

diarahkan kepada kegitan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena 

yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena 

tersebut.65 

b. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.66 

Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. 

Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan 

namum komunikasi dapat dilaksanakan melalui telephone. Sering 

interview dilakukan antara dua orang tetapi dapat juga sekaligus di 

interview dua orang atau lebih. 

Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

akurat dari sumber data primer yang dibutuhkan untuk penelitian, 

wawancara akan dilakukan dengan 2 orang narasumber di Pondok 

Pesantren Al-Amien Ngasinan Kediri. Untuk mendapatkan informasi 

tentang peneltian ini, yaitu “Kafa’ah Dalam Pandangan Keluarga 

Pesantren (Studi Kasus di PP. Al-Amien Ngasinan Kediri)”. Maka 

peneliti melakukan wawancara kepada Pengasuh Pondok Pesantren dan 

Kepala Pondok Pesantren Al-Amien Ngasinan Kediri. 

c. Dokumentasi  

Merupakan salah satu jenis teknik yang digunakan dalam 

penelitian sosial yang berkaitan dengan pengumpulan data. Oleh 

karenanya ilmu-ilmu sosial saat ini serius menjadi studi dokumen 

pengumpulan data. Penggalian sumber data lewat studi dokumen menjadi 

 
65 Ibid, 143 
66 S. Nasution, Metode Research, 111 
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pelengkap bagi proses penelitian kualitatif. Berdasarkan berbagai 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dokumen merupakan 

sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik sumber 

tertulis, gambar dan karya-karya monumental, yang semuanya itu 

memberikan informasi bagi proses penelitian.67 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis-data 

yang diperoleh dari ihasil iwawancara, catatan ilapangan, dan idokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ike idalam ikategori, menjabarkan ike 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam ipola, memilih imana 

yang penting idan iyang iakan dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga 

mudah difahami idiri isendiri imaupun orang lain.68 

iData-data iyang isudah iterkumpul idianalisis idengan imenggunakan 

tiga icara, iyaitu:69 

1.iReduksi idata, i 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, menitikberatkan 

pada hal-hal yang..penting dalam bidang pendidikan. Dicari tema dan polanya, 

kemudian dat yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 70 

2.iDisplay (Penyajian idata)  

Data display iyaitu imenyajikan isekumpulan iinformasi iyang itersusun 

iyang imemberi ikemungkinan iadanya ipenarikan ikesimpulan idan 

ipengambilani itindakan. iPenyajian-data ibisa dilkukan idalam ibentuk iuraian 

isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, iflowchart idan isejenisnya. 

3. Conclusion (Penarikan ikesimpulan) 

  IConclusion yaitu idata idireduksi idapat iditarik iuntuk ikesimpulan 

isebagai idari ipersoalan-data-data ipenelitian. iKesimpulan iawal iyang 

idikemukakan imasih ibersifat isementara, idan iberubah ijika itidak iditemukan 

 
67 Ibid, 177. 
68 Sugiyono, iMemahami iPenelitian iKualitatif., i335. 
69 Andi iPrastowo, iMetode iPenelitian ikualitatif., i201. 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulitatif, Dan R&D. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2009). 274. 
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ibukti-bukti iyang ikuat iyang imendukung ipada itahap ipengumpulan idata 

berikutnya. iNamun, iapabila ikesimpulan iyang idikemukakan ipada itahap 

iawal ididukung ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan ikonsisten imaka 

ikesimpulan-yang idikemukakan imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel.71 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data metode penelitian kualitatif, menggunakan istilah 

berbeda dengan metode kuantitatif. Dalm penelitian ini uji keabsahan data 

dilakukan melalui dua cara yaitu trianglasi dan member chek.72 

1. Triangulasi  

Bahwa teknik pengumpulan data yang bersifat mengabungkan 

dari berbagai teknik yang ada dan sumber data yang ada. Maka 

sebenarnya peneliti melakukan pengujian kredibilitas dan sekaligus 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi teknik, yaitu melakukan teknik pengumpulan yang berbeda 

untuk mendapatakan data dari sumber yang sama. 

2. Member chek 

 Member chek adalah proses pengecekan data yang diberikan dari 

pemberi data. Tujunya adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai apa yang diberikan pemberi data. 

 
71 Djam’an iSatori idan iAan iKomariah, iMetodologi iPenelitian iKualitatif,i338. 
72 Ibid, 184. 


